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A.    Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

 

1.  Mahasiswa  mampu  memahami  konsep  monitoring  dan  evaluasi 

kegiatan/program kesehatan 

2.  Mahasiswa mampu memahami konsep pengintegrasian monitoring 

dengan evaluasi program kesehatan 

3.  Mahasiswa  mampu melakukan  pengintegrasian  monitorng  dengan 

evaluasi program kesehatan 

 

B. Kegiatan Belajar 

 

Konsep monitoring dan evaluasi 

 

Mengapa pemantauan dan evaluasi program diperlukan? 

 

 

 

Pemerintah bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

dan program publik. Kewajiban ini dapat dilakukan jika pemerintah 

mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam penyelenggaraan 

pelayanan dan program itu sendiri. Sistem pemantauan dan evaluasi yang 

berfungsi baik adalah alat untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

 

 

 

 



 

 

Untuk apa pemantauan dan evaluasi program dilakukan? 

 

 

 

Secara spesifik, pemantauan dan evaluasi bertujuan menghasilkan 

informasi mengenai kemajuan dan kualitas pelaksanaan pelayanan dan



program; mengidentifikasi masalah dan potensi masalah dalam 

pelaksanaan pelayanan dan program; memberikan penilaian terhadap 

keberhasilan pelayanan dan program baik dari segi output, manfaat maupun 

dampaknya; dan menjelaskan keberhasilan, kekurangan atau kegagalan 

pelayanan dan program. 

 

Apa perbedaan antara pemantauan dan evaluasi program? 

 

 

 

Pemantauan dan evaluasi berbeda dalam setidaknya tiga hal pokok, yaitu 

fokus, pemanfaatan informasi dan pelaksananya. 1. Fokus pemantauan 

adalah pada proses, dengan membandingkan pelaksanaan dengan 

rencana/prosedur  yang  sudah  ditentukan. Sedangkan,  evaluasi 

meletakkan  fokus  pada  keluaran,  hasil  dan  dampak:  mengacu  pada 

tujuan, membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program, 

menggunakan kelompok kontrol. 2. Informasi hasil pemantauan digunakan 

untuk mengendalikan pelaksanaan program. 

 

Sedangkan, informasi hasil evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan dan masa depan program. 3. Pemantauan dilaksanakan oleh 

pengelola program atau pemangku kepentingan lain dari program yang 

bersangkutan. Sedangkan, evaluasi lebih sering dilakukan oleh lembaga 

di luar pengelola program, khususnya lembaga non-pemerintah. 

 

 

 

 

 

 



 

Apa yang dihasilkan oleh pemantauan dan evaluasi program? 

 

Proses pemantauan dan evaluasi akan menghasilkan informasi berupa 

analisis  kebutuhan  dan  ketersediaan  sumber  daya;  analisis  indikator 

kinerja kunci dan implementasi program; serta evaluasi pelaksanaan, 

capaian dan efektivitas program. 

 

Apa yang bisa dilakukan dengan hasil pemantauan dan evaluasi 

program? 

 

Selain sebagai dasar untuk mengukur kuantitas, kualitas dan penargetan 

keluaran (output), informasi di atas ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengukur hasil (outcome) dan dampak (impact) dari keluaran tersebut. 
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